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iPENGANTAR PENULIS
Segala puji dan syukur hanya untuk Allah semata, Tuhan yang
menguasai seluruh alam dan ilmu pengetahuan yang sangat luas ini,
karena berkat rahmat dan hidayah yang tak berhingga banyaknya Allah
berikan, penulis dapat menyelesaikan penyusunan buku Pengantar Dasar
Matematika.
Buku Membangun Konsep, Memecahkan Masalah dengan
Matematika ini terdiri dari 3 BAB, yaitu Himpunan, Relasi dan Fungsi,
dan Logika Matematika. Tiap – tiap pokok bahasan disertakan pula
aplikasi yang berkaitan. Dengan harapan dapat memperkaya khasanah
pengetahuan mahasiswa terhadap topik yang telah dibahas sebelumnya
beserta aplikasi yang biasa dijumpai dalam kehidupan sehari – hari.
Penulis menyadari bahwa penyusunan buku Membangun Konsep,
Memecahkan Masalah dengan Matematika ini masih jauh dari
kesempurnaan, oleh karena itu penulis mengharapkan masukan baik
berupa kritik, saran, maupun koreksi yang membangun. Semoga buku
Pengantar Dasar Matematika ini dapat bermanfaat bagi kita semua.
Amin.
Cirebon, 16 April 2016
Penulis,
Arif Muchyidin, S.Si., M.Si.
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PENGANTAR PENERBIT
Segala Puji Syukur kehadirat Allah SWT Al Malikul Haqul
Mubin yang senantiasa memberikan limpahan karunia yang tiada
terputus dalam kehidupan ini, serta kesempatan untuk menjalankan
perintah-Nya yang antara lain menuntut ilmu pengetahuan dan teknologi
yang kita pelajari dari-NYA.
Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabiyin Wal
Muraslin As syiriyu Al Mabsus Muhammad Shalallahu’alaihi Wasallam,
beserta Ahlul Bait Keluarganya, Para Sahabatnya dan umat muslim yang
senantiasa setia dalam menjalankan serta menyebarkan Risalah Ke-
Rasulannya hingga Yaumul Akhir.
Dalam rangka menunjang  proses lancarnya akademik dan
atmosfer cakrawala spirit keilmuan di bumi nusantara ini, al hamdulillah
Penerbit Confident mencoba untuk hadir dalam menerbitkan buku-buku
berkualitas sebagai referensi insan-insan pembelajar dalam rangka
mencapai derajat ketakwaan dan keihsanan sehingga ilmu yang di
dapatkan menjadikannya sebagai cahaya untuk menerangi bumi yang
tandus dari kegelapan modernisasi yang kian lama meredupkan semangat
kreatifitas dan logika kritis dalam Menyebarkan segala bidang imu dalam
kehidupan ini.
Semoga buku yang ada di tangan pembaca ini menjadi wasilah
dalam membentuk insan-insan yang unggul serta memiliki kepribadian
unggul.
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1BAB IHIMPUNAN
Menurut Kunen (Kunen, 1980), teori himpunan merupakan dasar dari
matematika dan semua konsep matematika didefinisikan kedalam bentuk
himpunan. Oleh karena itu teori himpunan sangat penting sekali untuk
dipelajari. Sebagai gambaran, materi himpunan akan muncul pada mata
kuliah lainnya seperti Kalkulus, Teori Peluang, sampai dengan Aljabar
Abstrak.
Selain adanya keterkaitan dengan materi lainnya, teori himpunan sendiri
ada keterkaitan dengan logika matematika. Oleh karena itu diharapkan
dapat memperkaya pengetahuan pembaca terkait dengan teori himpunan
dan aplikasinya dalam kehidupan sehari – hari.
A. Sejarah Teori Himpunan
Pada tahun 1851, Bolzano, seorang
matematikawan Italia menulis suatu karya yang
berjudul Paradoxes of the Infinite, dimana ia
memulai suatu pengembangan dari teori
himpunan. Ia mengambil langkah pertama
untuk menjawab pertanyaan – pertanyaan yang
memusingkan mengenai ketakterhinggaan yang telah menyusahkan
matematikawan – matematikawan dan ahli – ahli filsafat selama
lebih dari 2000 tahun. Sepanjang akhir abad kesembilan belas, karya
Bolzano telah dikembangkan oleh matematikawan Jerman bernama
Georg Cantor, yang sekarang dianggap sebagai bapak dari teori
himpunan. (Yahya & dkk, 2010).
2
Georg Cantor (1845 – 1918) dianggap sebagai
bapak teori himpunan, karena beliaulah yang
pertama kali mengembangkan cabang matematika
ini. Ide – idenya tentang teori himpunan dapat
memuaskan keinginan publik terutama idenya
tentang himpunan tak berhingga.
Beliau mengembangkan hirarki himpunan infinit ini yang ternyata
dapat digunakan di berbagai himpunan infinit yang berbeda.
Penemuan ini dianggap sebagai penemuan yang revolusioner oleh
para matematikawan pada zaman itu. Cantor meninggal di institusi
mental di Jerman pada usia 73 tahun. Banyak yang menganggap
bahwa mentalnya jatuh karena serangan – serangan terhadap ide –
ide dan hasil karyanya yang dilakukan oleh para matematikawan
lain.
Pada tahun – tahun terakhir ini, teori himpunan mendapatkan
perhatian khusus dalam pengajaran matematika, karena setiap
cabang matematika berkaitan erat dan termasuk di dalam teori
himpunan. Cabang matematika yang berbeda – beda berkembang
menjadi satu kesatuan dalam teori himpunan.(Tirta Seputro, 1989).
B. Pengertian Himpunan
Ada beberapa definisi dari himpunan, dalam buku karya Yahya
(Yahya & dkk, 2010), himpunan didefinisikan sebagai berikut :
Himpunan adalah suatu kumpulan/koleksi dari objek – objek
sebarang. Cara – cara pengumpulan objek itu biasanya
berdasarkan sifat/keadaan mereka yang sama, ataupun
berdasarkan aturan tertentu/yang ditentukan.
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H. Aplikasi Logika Matematika
Sama halnya dengan pokok bahasan matematika yang lainnya,
logika matematika mempunyai peranan dan aplikasi dalam
kehidupan sehari – hari. Salah satu aplikasi logika matematika yang
sering dijumpai adalah dalam rangkaian listrik. Telah diketahui
bersama bahwa terdapat 2 jenis rangkaian listrik, yaitu :
a. Rangkaian seri
Misalkan terdapat dua buah saklar P dan Q, maka rangkaian seri
dapat digambarkan sebagai berikut :
Gambar 5
Jika saklar terbuka, maka disimbolkan dengan b (buka), dan jika
tertutup akan disimbolkan dengan t (tutup). Dari rangkaian seri
terdapat 4 kemungkinan posisi saklar sehingga lampu akan
menyala atau tidak, yaitu :
1. Jika saklar P tertutup dan Q tertutup, maka arus listrik dapat
mengalir sehingga dapat menyalakan lampu.
2. Jika saklar P tertutup dan Q terbuka, maka arus listrk dapat
mengalir melewati P tetapi tidak dapat melewati Q, sehingga
lampu tidak dapat menyala.
3. Jika saklar P terbuka dan Q tertutup, maka arus listrik tidak
bisa melewati P sehingga tidak dapat menyalakan lampu
meskipun saklar Q tertutup.
4. Jika saklar P terbuka dan Q terbuka, maka arus listrik tidak
dapat mengalir sehingga tidak dapat menyalakan lampu.
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Jika diperhatikan, tabel di atas identik dengan tabel kebenaran
pada operasi konjungsi (∧), yakni dengan mengganti “t” dengan
“B”, “b” dengan “S”, “menyala” dengan “B”, dan “mati” dengan
“S”.
b. Rangkaian paralel
Misalkan terdapat dua buah saklar P dan Q, maka rangkaian
paralel dapat digambarkan sebagai berikut :
Jika saklar terbuka, maka disimbolkan dengan b (buka), dan jika
tertutup akan disimbolkan dengan t (tutup). Dari rangkaian seri
terdapat 4 kemungkinan posisi saklar sehingga lampu akan
menyala atau tidak, yaitu :
1. Jika saklar P tertutup dan Q tertutup, maka arus listrik dapat
mengalir sehingga dapat menyalakan lampu.
2. Jika saklar P tertutup dan Q terbuka, maka arus listrk dapat
mengalir melewati P sehingga dapat menyalakan lampu.
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3. Jika saklar P terbuka dan Q tertutup, maka arus listrik tidak
bisa melewati P tetapi dapat mengalir melewati Q, sehingga
dapat menyalakan lampu.
4. Jika saklar P terbuka dan Q terbuka, maka arus listrik tidak
dapat mengalir sehingga tidak dapat menyalakan lampu.







Jika diperhatikan, tabel di atas identik dengan tabel kebenaran
pada operasi disjungsi (∨), yakni dengan mengganti “t” dengan
“B”, “b” dengan “S”, “menyala” dengan “B”, dan “mati” dengan
“S”.
Contoh 1 :
Buatlah rangkaian listriknya jika diketahui simbol logika( ∨ ) ∧ .
Jawab :
Dari simbol logika tersebut bahwa simbol ( ∨ ) merupakan
simbol untuk rangkaian paralel, sedangkan “∧” merupakan
simbol untun rangkaian seri. Maka rangkaian untuk ( ∨ ) ∧
adalah sebagai berikut :
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Contoh 2 :
Perhatikan rangkaian berikut listrik berikut, dan tentukan pula
simbol logika untuk rangkaian yang diberikan :
Jawab :
Rangkaian listrik di atas merupakan rangkaian listrik paralel,
maka secara simbol logika akan dihubungkan dengan operasi
“∨”. Sehingga diperoleh simbol logika sebagai berikut :( ∧ ) ∨
Latihan Soal
Kerjakanlah soal berikut dengan benar !
1. Buatlah rangkaian listriknya jika diketahui simbol logika
sebagai berikut :
a. ∨ ( ∧∼ )
b. ( ∨ ) ∧ ( ∨ )
c. ∨ [( ∨∼ )] ∧ ( ∨ )
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